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Abstrak

Latar belakang : Alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR), yaitu metode kontrasepsi reversible
,efektif jangka panjang, dan digunakan wanita usia reproduktif untuk mengontrol jarak kelahiran,
untuk meminimalisir masalah kesehatan pada ibu hamil. Cakupan pemakaian AKDR di desa
Nguter sebanyak 50 atau (3,16%) orang. Rendahnya cakupan program KB terutama pemakaian
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) dipengaruhi oleh efek samping salah satunya
menimbulkan rasa nyeri yang dirasakan suami saat coitus sehingga frekuensi dan hasrat dalam
berhubungan seksual menjadi menurun, kondisi tersebut dicurigai dapat mempengaruhi fungsi
seksual pada wanita usia subur.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemakaian AKDR dengan fungsi
seksual WUS

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur yang berada di desa Nguter dan
diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 orang menggunakan Teknik Purposive Sampling. Analisa
data menggunakan univariat dan bivariat dengan analisis chi-square

Hasil : hasil penelitian diperoleh data bahwa pada kelompok responden yang memakai AKDR,
sebagian besar (86,7%) tidak mengalami disfungsi seksual. Dari analisis chi-square didapatkan p
value (0,688) > a (0,05) maka HO diterima.

Kesimpulan : tidak terdapat hubungan antara pemakaian AKDR dengan fungsi seksual WUS.

Saran : bagi akseptor AKDR sebaiknya lebih rutin untuk selalu control ke faskes terdekat

Kata kunci : AKDR, Fungsi Seksual, WUS


mailto:20050006@sds.ac.id

